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Abstrak. Kata hizb merupakan kata yang seringkali digunakan dalam konteks politik Arab. Kata tersebut
memiliki banyak bentuk sinonim di dalam maupun di luar konteks politik. Penelitian ini menggunakan
kombinasi ancangan kualitatif dan kuantitatif dengan metode deskriptif dan komparatif menggunakan
alat bantu pendekatan linguistik korpus. Sumber data penelitian ini adalah berbagai artikel media Arab
daring dalam rubrik politik yang memuat kata hizb dan sinoniminya. Berdasarkan kamus Al-Maany,
terdapat 12 sinonimi lainnya untuk kata hizb. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau tingkatan sinonimi
kata hizb dalam konteks politik berdasarkan teori Cruse (2000), mengacu pada makna leksikal dan
kontekstualnya. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa [n] /jama’ah/ merupakan sinonim proporsional
terhadap [n] /majmi’ah/ sehingga status keduanya terhadap [n] /hizb/ sama, yaitu keduanya merupakan
sinonim dekat terhadap [n] /hizb/. Atas dasar itu, kedua sinonim tersebut tidak dapat menggantikan [n]
/hizb/ dalam konteks politik. Kesamaan terjadi pada [n] /tha’ifah/, yaitu sinonim tersebut merupakan
sinonim dekat terhadap [n] /hizb/.

Kata Kunci: Semantik; Leksikal; Media Arab Daring.

Abstract. The word hizb is a word that is often used in Arab political contexts. The word has many forms
of synonyms, both used in and outside a political context. This study uses a combination of qualitative and
quantitative approaches with descriptive and comparative methods using a corpus linguistic approach.
The data sources for this research are various online Arabic media articles in the political rubric which
contain the word hizb and its synonyms. According to the Al-Maany dictionary, there are 12 other
synonyms for the word hizb. This study aims to examine the level of synonymy for the word hizb in a
political context based on Cruse's (2000) theory, referring to its lexical and contextual meaning. The results
of this study indicate that [n] /jama'ah/ is a proportional synonym for [n] /majmi‘ah/ so that the status
of both of them is the same with [n] /hizb/, i.e. both are close synonyms of [n] /hizb/. On that basis, these
two synonyms cannot replace [n] /hizb/ in a political context. The similarity occurs in [n] /tha'ifah/, that
is, the synonym is a close synonym for [n] /hizb/.

Keyword: Semantics, Lexical, Arabic Online Media.
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dalam Berita Politik Media Arab Daring
Hanady Martha Laura, Mujahidah Fharieza Rufaidah, Nur Hizbullah, Dedy Ari Asfar

PENDAHULUAN

Teknologi informasi dan komunikasi berkembang sangat pesat. Perkembangan ini
berpengaruh pada media massa berbentuk cetak yang semula membutuhkan waktu
untuk sampai kepada pembaca. Namun, saat ini, media massa berpindah menjadi
bentuk daring yang dapat dengan mudah ditelusuri dalam portal berita daring. Berita
terkini dan berita-berita menarik lainnya sebagai sumber pengetahuan telah menjadi
kebutuhan utama masyarakat dalam mencari informasi terbaru di berbagai rubrik.

Dalam bahasannya Launa & Rery (2020), masyarakat dapat melihat, memahami,
memaknai, dan menyimpulkan sebuah peristiwa yang terjadi melalui berita di media
massa. Malahan, melalui media daring berita-berita terkini ditayangkan tanpa henti
setiap harinya. Alhasil, berita-berita tersebut menjadi opini publik yang diserap
masyarakat dengan sangat cepat dan masif. Bahkan, pembaca dapat mencari berita dari
berbagai belahan dunia dengan beragam bahasa, salah satunya bahasa Arab.

Salah rubrik dalam media Arab daring adalah rubrik politik yang selalu
menghadirkan topik-topik hangat untuk menjadi bahan pembicaraan masyarakat. Selain
berita terkini, portal berita Arab juga menyediakan beberapa berita lama yang menarik
untuk dibaca. Dalam berita politik media Arab daring, banyak terdapat kosakata yang
memiliki penggunaan khusus, dalam artian, kosakata tersebut dapat memiliki makna
yang berbeda jika diletakkan dalam rubrik selain politik. Hal inilah yang menuntut
pentingnya pembaca untuk mengetahui istilah-istilah yang memiliki makna khusus dan
biasa digunakan dalam rubrik politik. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna
salah satu kosakata dalam berita politik media Arab daring, yaitu kata ;> /hizb/ yang
memiliki frekuensi terbanyak. Selain mengetahui makna kata w3> /hizb/, peneliti juga
membahas sinonimi kata tersebut yang digunakan dalam rubrik politik, untuk
mengetahui letak perbedaan penggunaannya dalam konteks berita politik.

Kajian tentang makna merupakan ranah pembahasan salah satu cabang ilmu
linguistik, yaitu semantik. Lebih lengkapnya, semantik ialah bagian dari struktur bahasa
yang berhubungan dengan makna dari ungkapan dan struktur makna suatu tutur kata
atau penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa (Kridalaksana, 1989). Makna
terbagi menjadi 3 jenis, yaitu makna leksikal, makna gramatikal, dan makna kontekstual
(Chaer, 1990). Makna leksikal adalah makna yang ada pada leksem meski tanpa konteks
apa pun. Pendapat lain menyatakan bahwa makna leksikal ialah makna unsur-unsur
bahasa (leksem) yang digunakan sebagai lambang benda, peristiwa, objek, dan lain-lain
(Hasan, 2012). Makna gramatikal ialah makna yang muncul akibat berbagai proses
gramatikal, seperti afiksasi, reduplikasi, komposisi, dan klimatisasi atau akibat
berfungsinya kata dalam kalimat (Chaer, 1990). Adapun Makna kontekstual
didefinisikan sebagai makna sebuah leksem atau kata yang berada dalam suatu konteks.
Pendapat lain mendefinisikan makna kontekstual, yaitu makna yang berasal dari
hubungan sebuah kata dengan konteksnya sehingga untuk memaknai sebuah kalimat
secara kontekstual, harus terlebih dahulu mengerti konteks yang diucapkan atau
dicantumkan (Cruse, 1995).
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Semantik juga memiliki relasi, yaitu relasi makna atau hubungan semantik yang
terdapat antara satuan bahasa yang satu dan satuan bahasa lainnya. Satuan bahasa di
sini dapat berupa kata, frasa, hingga kalimat (Heriwaluyo, 2010). Salah satu bagian relasi
makna adalah sinonimi, yaitu hubungan atau relasi persamaan makna. Proses klasifikasi
sinonimi terhadap sebuah kata dapat dianalisis secara kontekstual atau terhadap
kemiripan makna antarkata yang memiliki relasi makna dan kemungkinan perbedaan di
antara maknanya (Cruse, 1995). Cruse mengklasifikasikan sinonim menjadi tiga jenis
sinonim, yaitu sinonim absolut, sinonim proporsional, dan sinonim dekat.

Penelitian terdahulu yang membahas tentang semantik sudah banyak tersebar.
Pertama, ada yang membahas semantik dalam Al-Qur’an, yaitu sinonimi lafadz /zauj/
dan /imra’ah/. la menyimpulkan bahwa kata yang selalu melekat pada kata /zauj/ adalah
/al-musahib/ (kawan atau yang menemani) dan kata yang melekat pada /imra’ah/
adalah /an-nisa/ (wanita) (Mubarok, 2019). Kedua, ada yang membahas perbedaan
kolokasi sinonimi kata ibu dan bunda dalam korpus bahasa Indonesia. la menyimpulkan
bahwa kata “ibu” lebih banyak daripada kata “bunda”, kolokasi kata benda yang
mengikuti kata “ibu” dan “bunda” adalah kota, anak, rumah tangga, negara dan Allah,
hati, umat, ibu. Kolokasi adjektivanya ialah muda, baik, baru dan sakit, mulia, suci.
Interpretasi makna tiap kata yang didapat melalui korpus bahasa Indonesia mayoritas
sama dengan makna dalam KBBI (Sugeha, 2006). Ketiga, ada pula yang meneliti sinonim
berdasarkan pola kolokasi dan prosodi dalam bahasa Inggris dan Cina. la menyimpulkan
bahwa meskipun bahasa Inggris dan Mandarin sama sekali tidak berhubungan, perilaku
kolokasi dan prosodi semantik dari sinonim dekat sangat mirip dalam kedua bahasa
tersebut (Xiao & McEnery, 2006).

Berdasarkan literatur dan kajian terdahulu yang sudah dibahas, penelitian ini
bertujuan untuk mencari perbedaan makna kata w3j> /hizb/ dan sinoniminya secara
spesifik berdasarkan makna leksikal dan kontekstualnya. Batasan penelitian ini ialah
kata hizb dan tiga sinoniminya yang memiliki frekuensi terbanyak berdasarkan aplikasi
AntConc. Untuk mengetahui makna leksikalnya, peneliti menggunakan kamus
kontemporer Al-Mawrid karya Rohi Baalbaki (1995). Selanjutnya, untuk mengetahui
makna kontekstualnya, peneliti menganalisis kolokasi dan konkordansi kata «3> /hizb/
dan sinoniminya dengan alat bantu aplikasi pengolah korpus AntConc (Anthony, 2019).
Hasil tersebut dianalisis menggunakan teori Cruse untuk mengklasifikasikan jenis
sinoniminya.

METODE

Penelitian ini menggunakan kombinasi ancangan kualitatif dan kuantitatif dengan
metode deskriptif dan komparatif menggunakan alat bantu pendekatan linguistik
korpus. Ancangan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan makna leksikal, makna
kontekstual, dan analisis sinonimi kata <> /hizb/ dan tiga sinoniminya. Adapun
ancangan kuantitatif digunakan untuk menjabarkan frekuensi kata maupun frasa yang
terdapat dalam korpus. Sumber data penelitian ini adalah berbagai artikel bahasa Arab
dalam rubrik politik dari berbagai media berita dalam rentang waktu selama sepuluh
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bulan, yaitu sejak bulan Januari hingga Oktober 2020. Gambaran tahapan mekanisme

teknik pengumpulan data dan prosedur analisis penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengumpulkan artikel media Arab daring dalam rublik politik dengan cara mencari
kata kunci «3> /hizb/ dan sinoniminya di peramban. Peneliti menemukan sebanyak
57 artikel bahasa Arab pada rubrik politik yang memuat kata «3> /hizb/ dan tiga
sinoniminya yang diperoleh dari berbagai situs berita Arab, seperti Al-Jazeera, Al-
Ahram, BBC Arabic, Al-Arabiya, dan Asharqg Al-Awsat. Artikel-artikel berita tersebut
disalin ke dalam Microsoft Word (*doc).

2. Kumpulan artikel berita diformat ulang ke dalam bentuk plain text (*txt) dengan
konversi model UTF-8 yang dapat diatur saat proses save-as di Microsoft Word.

3. File kumpulan artikel dengan format plain text (*txt) dimasukkan ke dalam aplikasi
pengolah korpus AntConc.

4, Analisis data memanfaatkan beberapa fitur dalam AntConc, yaitu Wordlist untuk
melihat frekuensi kata, N-Gram untuk melihat kolokasi, dan Concordance untuk
melihat konkordansi. Hasil dari ketiga fitur tersebut dihimpun ke dalam Microsoft
Excel (*xIs).

5. Melakukan data cleaning dengan memperhatikan kosakata dasar dan turunan dari
kata «3> /hizb/ dan sinoniminya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Makna Leksikal Kata /Hizb/ dan Sinoniminya

Berdasarkan kamus Al-Maany, kata w3> /hizb/ diartikan sebagai suatu golongan, kaum,

dan sekelompok manusia serta dinyatakan bahwa terdapat 12 sinonimi untuk kata hizb,

di antaranya & /sullah/, &k /jama’ah/, lab; /raht/, a&\W /ta‘ifah/, duat ['usbah/,

&lac/isabah/, &, /fariq/, duad [fasilah/, 4858 /firqah/, ¢38 /qaum/, 4855 /kaukabah/,

dcgaxs /majmi’ah/. Penelitian ini hanya mengambil tiga sinonimi dengan frekuensi

terbanyak berdasarkan aplikasi AntConc, yaitu kata dzls /jama’ah/, :uqu /ta‘ifah/, dan

“-“—3*-’“ /majmu’ah/.

Dalam penelitian ini, makna leksikal kosakata bahasa Arab yang diteliti diambil
dari kamus Al-Mawrid Arab-Inggris lalu diterjemahkan dari bahasa Inggris ke dalam
bahasa Indonesia menggunakan Oxford English Dictionary (OED) dan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Guna menyelaraskan dan memadankan makna leksikal kata
yang berasal dari bahasa asing, penulis menguraikan penerjemahan dengan metode
deskriptif. Berikut adalah makna leksikal kata «3= /hizb/ dan tiga sinoniminya.

1. &3> /hizb/: Party, Political Party, Faction, Group, Band, Troop, Company, Body.
OED & KBBI: Partai, Partai Politik, Faksi, Grup (Rombongan, Kelompok, atau
Golongan), Kelompok (sekelompok orang yang memiliki ketertarikan atau tujuan
yang sama), Pasukan, Kelompok (sekelompok orang yang berkumpul dan berbagi),
Kelompok (sekelompok orang yang terorganisasi dengan tujuan atau fungsi yang
sama).

2. d.cto /iama’ah/: Group, Company, Band, Troop, Body, Collective, Clique, Coterie,
Faction, Party, Squad, Community.
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OED & KBBI: Grup (Rombongan, Kelompok atau Golongan), Kelompok (sekelompok
orang yang berkumpul dan berbagi), Kelompok (sekelompok orang yang memiliki
ketertarikan atau tujuan yang sama), Pasukan, Kelompok (sekelompok orang yang
terorganisasi dengan tujuan atau fungsi yang sama), Kolektif (secara bersama, secara
gabungan), Kelompok (sekelompok kecil orang yang saling terikat yang tidak mudah
untuk mengizinkan orang lain bergabung dengan mereka), Kelompok (kelompok
kecil terdiri atas perorangan yang memiliki minat dan selera sama, yang ekslusif
terhadap orang lain), Faksi, Partai, Regu (sekelompok kecil orang yang memiliki tugas
tertentu), Komunitas.

zuuUa /ta’ifah/: Sect, Denomination, Confession, Cult, Group, Troop, Band, Company,
Body, Party, Faction, Community, People Class, Part, Portion, Section, Piece.

OED & KBBI: Sekte, Kelompok Kristiani, Kelompok Religius, Kelompok Kultus
(kelompok kecil terdiri atas orang-orang yang memiliki tradisi dan keyakinan religius
yang dianggap aneh oleh orang lain atau memaksakan kendali berlebihan atas
anggotanya), Grup (Rombongan, Kelompok atau Golongan), Pasukan, Kelompok
(sekelompok orang yang memiliki ketertarikan atau tujuan yang sama), Kelompok
(sekelompok orang yang berkumpul dan berbagi), Partai, Faksi, Komunitas, Kasta
Perorangan, Bagian, Porsi, Seksi (bagian dari kesatuan), Bagian (potongan dari
sesuatu).

& a5 /majmi’ah/: Group, Collection, Series, Set, Suit, Package, Compilation, List,
Block, Complex, Aggregate, Aggregation, Assemblage, System, Association,
Community, Team, Body.

OED & KBBI: Grup (Rombongan, Kelompok atau Golongan), Koleksi (sekumpulan
manusia atau pun benda), Seri (serangkaian), Set (kumpulan), Setelan (pasangan),
Paket, Kompilasi, Daftar (catatan sejumlah nama atau hal), Blok, Kompleks
(kesatuan, himpunan), Kluster, Total (jumlah, menyeluruh; sepenuh-penuhnya),
Formasi, Koleksi (pertemuan orang-orang atau dikumpulkannya sesuatu), Sistem,
Asosiasi, Komunitas, Tim, Kelompok (sekelompok orang yang berkumpul dan
berbagi).

Makna Kontekstual Kata /Hizb/ dan Sinoniminya Berdasarkan Kolokasi dan
Konkordansi

Makna kontekstual dianalisis menggunakan data berita politik media Arab daring yang
penulis kumpulkan dan diolah menggunakan aplikasi pengolah korpus AntConc dengan
memanfaatkan fitur wordlist-nya untuk melihat frekuensi katanya, fitur N-Grams-nya
untuk mengambil kolokasi, dan fitur concordance untuk mengambil konkordansi kata
o3> /hizb/ serta ketiga sinoniminya. Berikut salah satu fitur AntConc, yaitu wordlist.

Tabel 1 Frekuensi

Kata Transliterasi Frekuensi Total Frekuensi
Q> /hIZ'b/ 124 206
e /al-hizb/ 82
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2. dclo> /jama’ah/ 68 131
delazdl /al-jama’ah / 63

3. aaslb /ta‘ifah/ 46 95
a5l /at-ta‘ifah/ 49

4. 4dc gomo /majmi’ah/ 48 56
de gazxal /al-majm’ah/ 8

5. pgd /gaum/

298 /qaumiy/ 1

293! /al-gaumiy/ 11 30
dungd /aaumiyyah/ 2
4o gl /al-qaumiyyah/ 16

6. dlas /[’ asabah/ 14 2
Llaall /al-’asabah/ 8

7. 329 [fariq/ 14 21
Byl /al-farig/ 7

8. dnac /'ushah/ 20 20

9. 43,9 /firgah/ 14 19
43,4]| /al-firqah/ 5

10. aks /tsullah/ 12 12

11. BZY-Y) /raht/ 3 3

12. Apyad [fasilah/ 2 2

13. 4SyS /kaukabah/ 1 1

Tabel frekuensi ini membuktikan bahwa kata wj> /hizb/ beserta tiga

sinoniminya, yaitu kata ks /jama’ah/, :La.aUa /ta‘ifah/, dan :Lc}’om /majmi’ah/
merupakan kata dengan frekuensi terbanyak dalam berita politik media Arab daring
tahun 2020. Kata 4&las /iama’ah/ dengan frekuensi kemunculan sebanyak 131 kali, kata
:uqu /ta’ifah/ sebanyak 95 kali, dan kata :Lf-yxm /majmi’ah/ sebanyak 56 kali.

Tabel 2 Kolokasi Kata /Hizb/
Clusters/N-Grams Kata /Hizb/

No. Frekuensi Kolokasi
bl Gy
L 24 /hizb Allah/ ‘Partai Hizbullah (Libanon)’
Jleall 3>
2. 12 /hizb al-‘'ummal/ ‘Partai Buruh (Australia) (Labour Party)’
Codl 3>
3. 6 /hizb al-ba’ts/ ‘Partai Ba'ath (Mesir)’
Cyrddl Q5>
4, 6 /hizb asy-syu’tb/ ‘Partai Demokrat Rakyat (Turki) (Halklarin Demokratik
Partisi)’
dagll >
> > /hizb al-wafd/ ‘Partai Wafd (Mesir)’
il 3>
6. 4 /hizb asy-sya’b/ ‘Partai Rakyat Republik (Turki) (Cumhuriyet Halk Partisi)’
7 3 el 3>
/hizb al-misriyyin/ ‘Partai Mishriyyin (Mesir)’
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8 3 Al wy>
’ /hizb al-'ummah/ ‘Partai Ummat (Sudan)’
9. 3 il >

/hizb al-fajr/ ‘Partai Fajar (Aljazair)’

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kata «3> /hizb/ dalam berita
politik Arab paling sering dipasangkan dengan kata 40! /Allah/ sehingga terbentuk frasa
b o3> /hizb Allah/ ‘Partai Hizbullah’ yang terdapat di Libanon.

Tabel 2.1 Kolokasi Kata /Al-Hizb/
Clusters/N-Grams Kata /Al-Hizb/

No. Frekuensi Kolokasi
. . ool o
’ /al-hizb ad-dimuqgratiy/ ‘Partai Demokrat’
5 s Sl Oyl
/al-hizb al-"ijtima’iy/ ‘Partai Sosial Bavaria’
3 4 EVTURGES]

/al-hizb al-wataniy/ ‘Partai Nasional’

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kata w3=J! /al-hizb/ dalam berita
politik Arab paling sering dipasangkan dengan kata !yl /ad-dimugratiy/ sehingga
terbentuk frasa Jblyiel w3l /al-hizb ad-dimugratiy/ ‘Partai Demokrat’.

Tabel 2.2 Konkordansi Kata /Hizb/

No. Words After Words Words Before
Jleadl 5> > 4991 bl 0dgg
lisie 64 e Opa)idwlys sl /hizb  al-  /wa bihazihi an-nata'ij al-
1. /allazitar’asuhu ‘ardirn ‘ala 64 mag’adan/  ‘umal/ ‘awwaliyyah hasala/

Dengan hasil awal ini, partai buruh yang dipimpin oleh Ardern memenangkan 64 kursi (BBC, 20
Januari 2022).

09,55 du> alealll Lo gSoell JlasT gserl Dl 3>
/li sabgi “a’mal al-hukdmah al-lubnaniyyah  /hizb Jyas'a/ g
2. diddu karana/ Allah/ y

Hizbullah berupaya menggambarkan tindakan pemerintah Lebanon terhadap Corona (Almarijie, 20
Januari 2022) .

Sampel kolokasi kata /hizb/ dan /al-hizb/ pada tabel 2 dan 2.1 menunjukkan
adanya konsistensi makna secara kontekstual (partai) serta mengabaikan variasi makna
leksikal kata tersebut. Berdasarkan temuan penelitian terhadap kolokasi kata /hizb/,
makna kata tersebut secara konsisten dimaknai sebagai partai, dan partai politik. Hal ini
menunjukkan bahwa kendati kata /hizb/ secara leksikal memiliki delapan makna leksikal
yang berbeda, tetapi dalam konteks politik yang digunakan oleh media pemberitaan
Arab daring, kata tersebut sangat dibatasi maknanya, yaitu partai dan partai politik.
Pada contoh kasus kolokasi dan konkordansi kata /hizb/ dapat disimpulkan bahwa
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makna kata /hizb/ tidak dipengaruhi oleh nomina atau verba, baik sebelum maupun
sesudahnya.

Contoh penerapan kolokasi pada konkordansi yang tertuang dalam tabel 2.2,
kata /hizb/ yang berpasangan dengan /‘ummal/ diinterpretasikan sebagai partai politik.
Makna kontekstual tersebut berkesesuaian dengan makna leksikalnya. Dalam kalimat
tersebut, frasa /hizb al-‘'ummal/ merupakan suatu kesatuan nomina yang digunakan
media pemberitaan Arab daring dalam menginterpretasikan nama sebuah partai di
negara bagian Australia, New Zealand, yaitu Labour Party (Labour.org, 20 Januari 2022).
Adapun pada contoh kedua, kata /hizb/ yang berkolokasi dengan kata /Allah/
merupakan frasa yang tidak dapat diterjemahkan, terpisah dalam konteks politik.
Berdasarkan hasil penemuan, frasa tersebut identik dengan nama sebuah partai yang
berada di Libanon, yaitu partai Hizbullah. Frasa ini memiliki frekuensi yang paling tinggi
dibandingkan dengan frasa yang berkaitan dengan kata /hizb/ lainnya. Frasa tersebut
acapkali digunakan dalam media pemberitaan Arab daring dikarenakan adanya
sejumlah peristiwa konflik yang berkaitan dengan partai Hizbullah (Almarjie, 20 Januari

2022).
Tabel 3 Kolokasi Kata /Jama’ah/
Clusters/N-Grams Kata /Jama’ah/

No. Frekuensi Kolokasi
1 15 G52 delax
) /jama’ah al-"ikhwan/ ‘Organisasi Ikhwanul Muslimin’
5 6 Gl delex
' /jama’ah al-hatsiy/ ‘Kelompok Houthi’
3 5 dolay] delox
/jama’ah “irhabiyyah/ ‘Kelompok Teroris’
. 3 clale delos
’ /iama’ah ‘ulama‘/ ‘Kelompok Ulama’
. , Guolyr] dslar
/jama’ah ‘ijramiyyah/ ‘Kelompok Kriminal’
6 5 doduw dclos
jama’ah musallaha elompok Bersenjata
/iama’ah llahah/ ‘Kel kB jata’

/jama’ah mu’tadilah/ ‘Kelompok Moderat’

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kata 4= /jama’ah/ dalam berita
politik Arab paling sering dipasangkan dengan kata 0OlgsY! /al-'ikhwan/ sehingga
terbentuk frasa 0!93Y! dcla=> /jama’ah al-‘ikhwan/ ‘Organisasi Ikhwanul Muslimin’.

Tabel 3.1 Kolokasi Kata /Al-Jama’ah/
Clusters/N-Grams Kata /Al-Jama’ah/

No. Frekuensi Kolokasi
Yl dclazl
/al-jama’ah al-'um/ ‘Kelompok Induk’

1. 3
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, . Jizaed! delazd
/al-jama’ah al-mu’taqal/ ‘Kelompok Tahanan’
3 1 duped! delozll
’ /al-jama’ah al-yaminiyyah/ ‘Kelompok Sayap Kanan’
Aol delosll
4. 1 o

/al-jama’ah ad-diniyyah/ ‘Kelompok Agama’

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kata 4cl=J! /al-jama’ah/ dalam
berita politik Arab paling sering dipasangkan dengan kata @Y /al-'um/ sehingga
terbentuk frasa Yl dclaxxll /al-jama’ah al-'um/ ‘Kelompok Induk’.

Tabel 3.2 Konkordansi Kata /Jama’ah/

No. Words After Words Words Before
Olgz)l delox
1. Lg .)3:?}4»”3 ‘aAgd.EJ| M‘
) LSy /jama'ah al- Ghold ot Glasdl axe Gl aalb e oldl a3 Jasg
/al-gadimah, wa al-  ikhwan al- /wa hasala zalika al-bayan ‘ala ta'yid ‘asyraf ‘abdul
maujud fT turkiya/ muslimin/ gaffar, "ahad qiyadat/

Pernyataan itu didukung oleh Ashraf Abdel Ghaffar, pemimpin lama Organisasi Ikhwanul Muslimin
yang ada di Turki (BBC,20 Januari 2022).
ydy alg dnludly a1 Ol Wlghasy egall pue dod
08l pandl wiia (egilust @ olgsY)
duize dcla>  /natijah ‘adam al-fahm bikhutuwat al-‘ikhwan al-
/jama’ah mu’tadilah/ |3higah wa as-sabigah wa allati yugirruha al-
‘ikhwan fi  “adabiyyatihim, ya’tagid al-ba’d
2. ‘annahum/
Sebagai akibat dari kurangnya pemahaman tentang langkah Ikhwanul Muslimin selanjutnya dan
sebelumnya, yang diakui Ikhwan dalam literatur mereka, beberapa percaya bahwa mereka adalah
kelompok moderat (Alarabiya, 20 Januari 2022).

Berdasarkan data kolokasi pada tabel 3 hingga 3.2, kata /jama’ah/ seringkali
dimaknai dengan kelompok, sedangkan pada satu kasus, konkordansi 1, /jama’ah/
dimaknai sebagai organisasi. Jika menilik sudut pandang leksikal, kata /jam’aah/ tidak
diartikan sebagai organisasi, tetapi diartikan sebagai suatu kelompok, kolektif, faksi,
partai, regu, komunitas, dll. Fakta akan adanya perbedaan pemaknaan kata dalam
konteks tertentu, baik yang tidak serupa maupun yang hampir serupa makna
kontekstualnya dengan makna leksikalnya merupakan bentuk dari perluasan makna,
yaitu ketika kata yang berkaitan memiliki makna berbeda pada setiap konteks yang
berbeda (Parera, 2004).

Pada tabel 3 dan 3.1, kumpulan contoh kolokasi kata /jama’ah/ dan /al-jama’ah/
meninjukan adanya kecondongan pemaknaan kata tersebut sebagai sebuah kelompok,
sedangkan pada kasus yang berbeda, yaitu frasa /jama’ah al-ikhwan al-muslimin/, kata
/jama’ah/ diterjemahkan sebagai organisasi. Perbedaan pemaknaan tersebut berkaitan
dengan kontekstual dan faktual yang berkaitan dengan organisasi Ikhwanul Muslimin.
Contoh kolokasi nomor 1—2 pada tabel 3 merupakan bentuk nomina /jama’ah/ yang
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digabungkan dengan nama sehingga dalam kontekstualnya kedua nomina tersebut
memiliki makna akan suatu identitas sosial (organisasi dan kelompok di Timur Tengah)
(Ikhwan online, 20 Januari 2022).

Adapun perbedaan makna kelompok dan organisasi menurut KBBI adalah
sebagai berikut.

Kelompok: 1. kumpulan (tentang orang, binatang, dan sebagainya); 2. golongan
(tentang profesi, aliran, lapisan masyarakat, dan sebagainya); 3. gugusan (tentang
bintang, pulau, dan sebagainya); 4. Antropologi kumpulan manusia yang merupakan
kesatuan beridentitas dengan adat-istiadat dan sistem norma yang mengatur pola-pola
interaksi antara manusia itu; 5. Politik kumpulan orang yang memiliki beberapa atribut
sama atau hubungan dengan pihak yang sama.

Organisasi: 1. kesatuan (susunan dan sebagainya) yang terdiri atas bagian-bagian
(orang dan sebagainya) dalam perkumpulan dan sebagainya untuk tujuan tertentu; 2.
kelompok kerja sama antara orang-orang yang diadakan untuk mencapai tujuan
bersama.

Berdasarkan perbedaan makna yang telah diuraikan, dapat dinyatakan bahwa
kata /jama’ah/ lebih netral dibandingkan dengan kata /hizb/ yang selalu berkaitan
dengan konteks politik. Netralitas ini terukur melalui intrepretasi makna kata /jama’ah/
sebagai suatu “kelompok” secara umum, yang dapat divariasikan penggunannya dalam
berbagai konteks. Berdasarkan hasil temuan pada tabel 3 dan 3.1, variasi konteks kata
/jama’ah/ ditemukan dalam penggunaan konteks politik, sosial, dan keagamaan.

Pada tabel 3.2, konkordansi pertama merupakan contoh penggunaan kata
/jama’ah/ yang telah menjadi suatu frasa dan menjadi kesatuan nomina [n] baru, yang
jika salah satu pasangan dari [n] tersebut dipisahkan maka secara kontekstual maknanya
tidak dapat dipahami secara sempurna. Selanjutnya, pada contoh konkordansi kedua,
[n] /jama’ah/ yang disandingkan dengan [n] /mu’tadilah/ bukan merupakan kesatuan
[n] yang secara spesifik memiliki makna tentang suatu kelompok atau organisasi
tertentu, melainkan bermakna “kelompok moderat” secara umum.

Tabel 4 Kolokasi Kata /Ta'ifah/
Clusters/N-Grams Kata /Ta'ifah/

No. Frekuensi Kolokasi

1 4 4o daslb

’ /ta‘ifah diniyyah/ ‘Sekte Agama’
) ) ui:’)}“-“ a5l

’ /ta‘ifah al-marisy/ ‘Sekte Moorish’
3 1 Blad> daslb

’ /ta‘ifah jadidah/ ‘Sekte Baru’
4 1 Ongladl Al

' /ta’ifah al-’alawiyyin/ ‘Sekte Alawi’
5 1 Ogaygell sl

/ta‘ifah marman/ ‘Sekte Mormon’
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kata 45l /ta‘ifah/ dalam berita
politik Arab paling sering dipasangkan dengan kata 44> /diniyyah/ sehingga terbentuk
frasa 4o 45 /13 ifah diniyyah/ ‘Sekte Agama’.

Tabel 4.1 Kolokasi Kata /At-Ta'ifah/

No. Frekuensi Kolokasi
1 5 Loantdl Aa5Ua)l
' /at-ta'ifah asy-syviyyah/ ‘Sekte Syi’ah’
ddrdlxall daslall
2. 1

/at-ta'ifah al-muhafazah/ ‘Sekte Konservatif’
dd) daslall
/at-ta‘ifah as-sunniyyah/ ‘Sekte Sunni’

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kata 4a5Uall /at-ta‘ifah/ dalam
berita politik Arab paling sering dipasangkan dengan kata 4.=.iJ! /asy-syr’iyyah/ sehingga
terbentuk frasa 4awid! aslkll /at-ta ifah asy-syr’iyyah/ ‘Sekte Syi'ah’.

Tabel 4.2 Konkordansi Kata /Ta'ifah/

No. Words After Words Words Before

il aastall coﬁ.a.)l.w." OLA}S.";” 9\.«.»5_) a:/..é) é}'LCuLC
/at-taifah as- o

531 Clyly8 3 L ’ala ‘ati *as3" al-
oyl bl e §ylacll sunniyyah/ /'ala ‘atiq ragbah ru’asa’ al

/bi as-saytarah ‘ala qararat ar-ra’is/ hukdmat as-sabigin, min/
Atas keinginan mantan kepala pemerintahan, dari sekte Sunni untuk mengontrol keputusan presiden
(BBC, 21 Januari 2022).

Jlass 98 dguudl (aSpadl plana Juol 0L

2. L9 Jigall daslo Jtumin/ o
/bi “anna “asl mu’zam al-"amirikiyin /at-ta‘ifah al- u-min
as-std huwa syimal “afrigiya/ marisy/

Sekte Moorish percaya bahwa kebanyakan kulit hitam Amerika berasal dari Afrika Utara (Aljazeera,
21 Januari 2022).

Pada tabel 4 dan 4.1 kolokasi kata /ta‘ifah/ dan /at-ta‘ifah/, terdapat
kecondongan formasi kata /ta‘ifah/ yang disandingkan dengan [n] baru, yaitu sejenis
dengan kasus pasangan dua [n] pada analisis kata /jama’ah/. Dengan demikian,
penggunaan kata /thaifah/ dalam media pemberitaan Arab daring dapat
diinterpretasikan sebagai kata yang bergantung pada [n] lainnya. Hal tersebut
dikarenakan makna /ta’ifah/ dalam konteks tersebut diartikan sebagai “sekte” sehingga
membutuhkan nomina [n] lainnya sebagai spesifikasi informasi secara kontekstual.
Gabungan dua nomina ([n]+[n]) yang terdapat pada kolokasi kata /ta"ifah/ menyatakan
suatu identitas sekte atau kelompok tertentu, seperti sekte Moorish di Amerika dan
sekte ‘Alawiyyin di Syiria. Adapun pada pasangan kata /ta’ifah/ [n] dengan /jadidah/ [n]
dan /al-muhafazah/ [n] keduanya menunjukan makna “sekte baru” dan “sekte
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konservatif” yang belum spesifik dan tidak terikat dengan nama, peristiwa, dan tempat
tertentu.

Konkordansi kata /ta‘ifah/ pada tabel 4.2 merupakan implementasi konkordansi
kata /ta‘ifah/ + [n] /as-suniyyah/ dan /al-mirisy/ yang konsisten menunjukan spesifikasi
informasi suatu sekte, serta tidak terdapat perubahan makna pada gabungan nomina
tersebut. Walaupun, terdapat partikel dan verba sebelum atau pun sesudah pasangan
kata /ta‘ifah/ + [n] /as-sunniyyah/ dan /al-mirisy/. Dapat disimpulkan bahwa dalam
konteksnya, makna [n] /ta‘ifah/ mengalami restriksi makna.

Tabel 5 Kolokasi Kata /Majm{’ah/
Clusters/N-Grams Kata /Majmi’ah/

No. Frekuensi Kolokasi
1 13 ‘}J“_,&ij\ :\sj,oqm
' /majmi’ah al-‘isyrin/ ‘Kelompok 20 Negara (G20)’
5 5 @'“J‘ de gazxo
' /majmi’ah as-sab’/ ’Kelompok Tujuh (G7)’
3 1 D93l de gazo
) /majmi’ah al-iygar/ ‘Suku Uighur’
A . Jan)l degarme
’ /majm’ah al-‘amal/ ‘Grup Aksi’
5 1 Ui gell degazo
’ /majmu’ah al-marisy/ ‘Sekte Moorish’
6 1 Dluasd de o

/majmi’ah syakhsiyyat/ ‘Kelompok Tokoh’

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kata 4<ge>e /majmi’ah/ dalam
berita politik Arab paling sering dipasangkan dengan kata ¢yl /al-‘isyrin/ sehingga
terbentuk frasa ¢y sl de goxe /majmi’ah al-‘isyrin/ ‘Kelompok 20 Negara (G20)'.

Tabel 5.1 Kolokasi Kata /Al-Majmi’ah/
Clusters/N-Grams Kata /Al-Majma’ah/

No. Frekuensi Kolokasi
1 5 Bl de gazeall
' /al-majm’ah al-jadidah/ ‘Kelompok Baru’
A58l ds ol
2. 1 /al-majm’ah as-sukkaniyyah/ ‘Kelompok
Demografis’
4ol de |
3. 1 ol s gacmed

/al-majm@’ah ad-diniyyah/ ‘Kelompok Agama’

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kata 4<ge=dll /al-majmid’ah/
dalam berita politik Arab paling sering dipasangkan dengan kata 4=l /al-jadidah/
sehingga terbentuk frasa 8ud=ll de saxxoll /al-majmi’ah al-jadidah/ ‘Kelompok Baru’.
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Tabel 5.2 Konkordansi Kata /Majmd’ah/
No. Words After Words Words Before
Ll 1 Susiall b gl lgwlys (&) el de gz 838 wiay O 17,80 089
1. /allati tar’asuha al-wilayat al-muttahidah  /majmd’ah as- /wa kana mugarraran ‘an
haza al-‘am/ sab’/ ya’qid gadah/

Para pemimpin Kelompok Tujuh (G7), yang diketuai oleh Amerika Serikat, diadakan tahun ini
(France24, 20 januari 2022).

Gusiall e e (b iy

U 198k 03] dlgd- oSl lushs (puall 295 degacna pey
2. dilee  /majmi’ah al- /wa naqalat dailt mail- ‘an al-
/bi al-manfa diliksat raksit- gaulihi “igar/ mutahaddis bi ism/

‘innahum talagqu tagarir mumasilah/
Daily Mail mengutip juru bicara Suku Uighur yang diasingkan, Delexat Raksit, yang mengatakan bahwa
mereka telah menerima laporan serupa (Aljazeera, 22 Januari 2022).

Pada tabel 5, 5.1 dan 5.2 tersebut, [n] /majmd’ah/ memiliki kesamaan dengan
sinonim kata /hizb/ lainnya, yaitu ia disandingkan dengan [n] lain agar dapat dipahami
makna dan spesifikasi informasinya dalam konteks politik. Namun, data korpus
menunjukkan bahwa [n] /majmid’ah/ cenderung memiliki makna dekat dalam
konteksnya dengan [n] /jama’ah/. Dalam konteks tersebut, [n] /majmi’ah/ diartikan
sebagai kelompok dengan makna yang sama dengan [n] /jama’ah/. Jika mengacu pada
teori aspek makna (Risyadi, Ina Okviana & Pertala, 2018), [n] /jama’ah/ dan [n]
/majmi’ah/ pada dasarnya memiliki kesamaan makna dalam aspek pengertian dan
tujuannya. Hal tersebut sepenuhnya tergambar dalam makna leksikal [n] /jama’ah/ dan
[n] /majmid’ah/ dengan makna pertama kedua kata tersebut adalah “group” atau
“kelompok”. Aspek kesamaan pengertian makna keduanya terlihat dalam tabel
kontekstual di atas. Namun, [n] /majmi’ah/ memiliki makna yang lebih beragam dalam
kontekstualnya jika dibandingkan dengan [n] /jama’ah/ dan /t3'ifah/. Pada contoh
kolokasi nomor 3, 4, dan 5 pada tabel 5 menunjukan variasi pemaknaan [n] /majma’ah/
yang sama dengan dua sinonim [n] /hizb/ sebelumnya. Contoh konkordansi kedua
merupakan variasi makna kontekstual yang menunjukkan adanya perluasan makna [n]
/majmi’ah/. Berdasarkan penemuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa [n]
/majmi’ah/ dimaknai lebih fleksibel dan tidak mengalami restriksi makna dalam
kontekstualnya.

Analisis Sinonimi

Secara garis besar, Cruse mengategorikan makna menjadi dua bagian, yaitu makna
gramatikal dan leksikal. Perbedaan kedua kategori makna tersebut terletak pada proses
dan sudut pandangnya, yaitu makna leksikal yang hanya menilik makna orisinal dari
sebuah kata berupa adjektiva, nomina, dan verba, sedangkan proses gramatikal
melibatkan konjugasi, sufiks, dan afiks. Atas dasar itu, proses klasifikasi sinonimi
terhadap sebuah kata sudah semestinya melalui tahap analisis konkordansi dan kolokasi
sebagai bentuk pendekatan kontekstual. Cruse mengklasifikasikan sinonim menjadi tiga
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jenis sinonim, yaitu sinonim absolut, sinonim proporsional dan sinonim dekat. Sinonim
absolut adalah relasi makna antara dua kata atau lebih yang memiliki aspek makna yang
sama dalam konteks apa pun. Sinonim proporsional merupakan relasi makna antarkata
yang memungkinkan adanya substitusi kata tanpa menimbulkan perbedaan makna yang
signifikan. Dengan pengertian bahwa perbedaan makna hanya terdapat pada aspek
makna ekspresif, stilistika, dan medan pembicaraan. Adapun sinonim dekat adalah relasi
makna antarkata yang memiliki kedekatan makna, yaitu kesamaan pada sebagian
maknanya.

Berdasarkan data temuan yang telah diuraikan secara deskriptif sebelumnya,
sampel kolokasi dan konkordansi yang telah dianalisis menunjukan adanya pembatasan
makna secara kontekstual pada [n] /hizb/ dan [n] /tha’ifah/, serta perluasan makna
secara kontekstual pada [n] /jama’ah/ dan [n] /majmQ’ah/. Berdasarkan temuan yang
ada, dapat dirumuskan; [n] /jama’ah/ merupakan sinonim proporsional terhadap [n]
/majmi’ah/ sehingga status keduanya terhadap [n] /hizb/ sama, yaitu keduanya
merupakan sinonim dekat terhadap [n] /hizb/. Atas dasar itu, kedua sinonim tersebut
tidak dapat menggantikan [n] /hizb/ dalam konteks politik. Kesamaan terjadi pada [n]
/tha’ifah/, yaitu sinonim tersebut merupakan sinonim dekat terhadap [n] /hizb/. Dapat
disimpulkan, jika [n] /hizb/ disubstitusikan oleh sinonimnya maka maknanya akan
berubah. Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan bahwa sinonim yang paling dekat
maknanya dan paling sering digunakan dalam konteks politik adalah: [n] /majmid’ah/,
kemudian [n] /jama’ah/, dan [n] /tha’ifah/.

SIMPULAN

Hasil penelitian terhadap kata [n] /hizb/ menunjukan bahwa kata tersebut hanya
memiliki satu makna dalam konteks politik, yang dalam arti kata tersebut mengalami
restriksi kontekstual. Dalam kontekstualnya ditemukan bahwa makna sinonim [n]
/hizb/, yaitu [n] /majmid’ah/ memiliki makna yang lebih dinamis. Kata [n] /majm{’ah/
lebih frekuentif digunakan dalam konteks politik daripada sinonim [n] /hizb/ lainnya.
Kata [n] /jama’ah/ ditemukan memiliki makna yang lebih umum dan tidak spesifik
walaupun digunakan dalam konteks yang spesifik. Adapun [n] /thd’ifah/ berbanding
terbalik dengan sinonim /hizb/ lainnya, makna [n] /tha’ifah/ sangat terbatas kendatipun
digunakan dalam berbagai konteks. Tingkatan sinoniminya antara lain: [n] /jama’ah/
merupakan sinonim proporsional terhadap [n] /majmi’ah/ sehingga status keduanya
terhadap [n] /hizb/ sama, yaitu keduanya merupakan sinonim dekat terhadap [n] /hizb/.
Atas dasar itu, kedua sinonim tersebut tidak dapat menggantikan [n] /hizb/ dalam
konteks politik. Kesamaan terjadi pada [n] /tha’ifah/, yaitu sinonim tersebut merupakan
sinonim dekat terhadap [n] /hizb/. Pada kasus ini total frekuensi pengulangan kata
sinonim dalam kontekstualnya tidak menentukan tingkat kemiripan makna terhadap
kata /hizb/. Pembatasan serta perluasan makna sinonim, baik secara kontekstual
maupun penggunaannya dalam suatu medan pembicaraan turut memengaruhi tingkat
kesamaan atau pun kemiripan makna terhadap kata /hizb/.
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